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ABSTRAK 

ANALISIS MAKNA VERBA HIROGERU DAN NOBASU SEBAGAI POLISEMI: 

KAJIAN LINGUISTIK KOGNITIF 

 

Polisemi adalah suatu kata yang memiliki lebih dari satu makna karena kata tersebut mengalami 

perluasan makna. Dalam bahasa Jepang, terdapat banyak kata yang merupakan polisemi sehingga 

banyak pelajar bahasa Jepang yang kesulitan dalam mengidentifikasi makna dari kata-kata dalam 

bahasa Jepang. Verba hirogeru dan nobasu merupakan beberapa verba dalam bahasa Jepang yang 

merupakan polisemi. Oleh sebab itu, penulis melakukan analisis untuk mengetahui makna dasar 

dan makna perluasan apa saja yang terkandung di dalam verba tersebut. Dalam mendeskripsikan 

makna-maknanya, penulis menggunakan majas metafora, metonimi, dan sinekdoke untuk 

mengetahui hubungan antarmakna dasar dengan makna perluasannya. Dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh penulis, makna dasar dari verba hirogeru adalah (1) memperluas. Makna 

perluasannya adalah (2) melebarkan, (3) membuka, (4) merentangkan, dan (5) menyebarkan. 

Makna (2), (3), (4), dan (5) mengalami perluasan secara metonimi. Kemudian, makna dasar dari 

verba nobasu adalah (1) memanjangkan. Makna perluasannya adalah (2) memperpanjang, (3) 

menunda, (4) meregangkan (5) mengembangkan/meningkatkan, (6) mengoleskan/mengencerkan, 

dan (7) memperluas. Makna (4) dan (7) mengalami perluasan secara metonimi. Sedangkan makna 

(2), (3), (5), dan (6) mengalami perluasan secara metafora.  

Kata kunci: polisemi, kata kerja, hirogeru, nobasu  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

ABSTRACT 

HIROGERU AND NOBASU AS POLYSEMIC VERB: COGNITIVE LINGUISTIC VIEW 

 

Polysemy is a word that has more than one meaning because the word has an expanded meaning. 

In Japanese, there are many words that are polysemic so that many Japanese language learners 

have difficulty identifying the meaning of Japanese words. The verbs hirogeru and nobasu are 

several verbs in Japanese which are polysemic. Therefore, the writer conducts an analysis to find 

out the basic meaning and the extended meaning contained in the verb. In describing the meanings, 

the writer uses metaphor, metonymy, and synecdoche to find out the relationship between the basic 

meanings and their extended meanings. From the results of the analysis conducted by the writer, 

the basic meaning of the verb hirogeru is (1) expanding. The expanded meaning is (2) widening, 

(3) opening, (4) stretching, and (5) spreading. The meanings of (2), (3), (4), and (5) are expanded 

into metonymy. Then, the basic meaning of the verb nobasu is (1) to lengthen. The expended 

meaning is (2) extending, (3) delaying, (4) stretching (5) developing/increasing, (6) 

applying/diluting, and (7) expanding. The meanings of (4) and (7) are expanded into metonymy. 

While the meanings of (2), (3), (5), and (6) are expanded into metaphorical. 

Keyword: polysemy, verb, hirogeru, nobasu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
 

多義語として動詞「広げる」と「伸ばす」の分析意味 : 認知言語学考察  

ラフィ・ダリルラカン  

１９０１４３６ 

要旨 

 

多義語とは拡張された意味を持つ言葉であり、複数の意味を持つ。日本語には多義語の

単語が多くあるため、多くの日本語学習者は日本語の単語の意味を理解することが困難

である。動詞「広げる」と「伸ばす」は、多義語である日本語の動詞のいくつかである。

本研究において筆者は動詞に含まれる基本義と転義を知るために分析を行った。意味を

分析する際、著者は隠喩、換喩、提喩を使用し、基本義と転義の意味の間の関係が明ら

かになった。分析から「広げる」の基本義は(1)広くする。「広げる」の転義は(2)拡大す

る(3)開ける、開く(4)伸びをする(5)広める。「広げる」の転義の(2),(3),(4),(5)は換喩的展

開している。そして、「伸ばす」の基本義は(1)長くする。「伸ばす」の転義は(2) 拡張す

る(3)延期する(4)伸びをする(5)高める(6)希薄になる、塗る(7)広くする。換喩的展開して

いる「伸ばす」の意味は(4),(7)である。隠喩的展開している「伸ばす」の意味は

(2),(3),(5),(6)である。 

 

キーワード ： 多義語、動詞、広げる、伸ばす 
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